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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian tentang upaya meningkatkan kualitas air sumur bor. Penelitian ini 
memanfaatkan limbah cangkang kerang darah (Anadara granosa) sebagai bahan adsorben. Cangkang 
kerang darah dihaluskan dengan ukuran 150 mesh, kemudian diaktivasi fisika, kimia, dan fisika-kimia. 
Variasi massa yang digunakan yaitu 2 gram, 4 gram, 6 gram, 8 gram, dan 10 gram teraktivasi fisika, 10 gram 
teraktivasi kimia, dan 10 gram teraktivasi fisika-kimia. Hasil pengujian air sumur bor sebelum dan sesudah 
dilakukan penambahan serbuk cangkang kerang darah yang teraktivasi mengalami perubahan. Pada 
adsorben teraktivasi fisika dengan massa 10 gram diperoleh nilai pH 6,84, TDS sebesar 1529 mg/L, warna 
pada skala 684 Pt.Co, kekeruhan 144 NTU, dan kandungan Fe sebesar 0,82 mg/L. Dari hasil pengujian air 
sumur bor setelah dilakukan penambahan adsorben cangkang kerang darah teraktivasi kimia, diperoleh 
nilai pH 7,11, TDS sebesar 1776 mg/L, warna pada skala 406 Pt.Co, kekeruhan 107 NTU, dan kandungan 
Fe sebesar 1,49 mg/L. Sedangkan hasil pengujian air sumur bor pada adsorben teraktivasi fisika-kimia 
yaitu pH 11,83, TDS sebesar 1546 mg/L, warna pada skala 218 Pt.Co, kekeruhan 51,3 NTU, dan kandungan 
Fe sebesar 0,12 mg/L. Berdasarkan hasil yang didapatkan ada beberapa parameter yang tidak memenuhi 
standar baku yang telah ditetapkan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017, 
sehingga cangkang kerang tidak efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas air sumur bor. 
 
Kata Kunci : Air Sumur Bor, Aktivasi, Kerang Darah 
 
1.   Latar Belakang 
Air merupakan suatu unsur yang sangat 
penting bagi kelangsungan hidup manusia. Oleh 
karena itu, air harus dalam kondisi yang bersih 
dan jernih sehingga aman digunakan. Air bersih 
adalah air yang digunakan untuk keperluan 
sehari-hari, kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan dan dapat diminum apabila telah 
dimasak. Syarat kesehatan tersebut yaitu harus 
memenuhi syarat secara fisik, kimia, 
radioaktivitas, dan mikrobiologi. Syarat dan 
pengawasan kualitas air telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor:416/MEN.KES/PER/IX/1990. 
Kebutuhan air bersih meningkat tiap 
harinya, oleh karena itu perlu dilakukan proses 
peningkatan kualitas air untuk memenuhi 
pasokan air bersih. Proses penjernihan air dapat 
dilakukan dengan cara filtrasi, sedimentasi, 
absorpsi dan adsorpsi [1]. Pengolahan air bersih 
telah dilakukan menggunakan metode filtrasi 
dengan karbon aktif [2, 3], metode sedimentasi 
[4], dan metode fotodegradasi [5]. 
Air sumur bor digunakan sebagian 
masyarakat Pontianak dalam memenuhi 
kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari. Air 
sumur bor di Pontianak pada umumnya memiliki 
ciri-ciri yaitu berwarna kuning kemerahan, 
berbau karat besi, rasanya payau, keruh, dan 
terdapat minyak di atas permukaan air. 
Berdasarkan penelitian Manurung, kandungan 
Fe air sumur bor di Jl. Ampera, Pontianak 
provinsi Kalimantan Barat sebesar 13, 77 mg/L, 
pH 5,63 dan TDS 1875 mg/L [6]. Dari hasil yang 
diperoleh, air sumur bor tidak memenuhi baku 
mutu air dalam Peraturan Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 tahun 
2017. Air sumur yang di dalamnya terlarut Fe jika 
digunakan terus menerus dapat mengganggu 
kesehatan [3]. Oleh karena itu, perlu adanya 
solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas air 
sumur bor tersebut.  
Cangkang kerang darah dapat digunakan 
sebagai bahan adsorben karena mengandung 
kalsium karbonat (CaCO3). CaCO3 pada kerang 
mempunyai pori-pori di permukaan 
cangkangnya sehingga dapat menyerap atau 
mengadsorpsi logam berat [7]. Penelitian 
sebelumnya telah memanfaatkan cangkang 
kerang untuk menyerap logam berat seperti Pb, 
Cu, dan Zn  [8], serta timah putih [9], dan Cu (II) 
[10] ke dalam pori-pori tersebut. 
 Kerang darah banyak terdapat di daerah-
daerah sekitar Pontianak. Berdasarkan data dari 
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkapan 
Indonesia 2012,  jumlah kerang darah setiap 
tahunnya mencapai 48,994 ton. Jumlah kerang 
darah yang banyak ini dapat menimbulkan 
limbah cangkang kerang. Limbah cangkang 
kerang tersebut selain dibuang, juga dapat 
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digunakan sebagai kerajinan tangan seperti 
hiasan dinding dan campuran pakan ternak [11]. 
Penelitian ini memanfaatkan cangkang 
kerang darah (Anadara granosa) yang telah 
diaktifkan melalui proses aktivasi fisika, aktivasi 
kimia, dan aktivasi fisika-kimia untuk 
meningkatkan kualitas air. Proses pengaktifan 
cangkang kerang sama dengan proses 
pembuatan karbon aktif, yang bertujuan untuk 
memperluas permukaan pada adsorben [3]. 
Karbon aktif dari cangkang kerang ini digunakan 
untuk mengadsorpsi TDS, warna, kekeruhan, pH, 
dan Fe. 
 
2.  Metodologi 
2.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
seperti furnace, timbangan, ayakan, aluminium 
foil, hummer mill, wrapping plastic, palu, mortar 
dan kertas saring. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu cangkang kerang darah, air 
sumur bor, aquades dan asam sulfat (H2SO4). 
2.2 Pembuatan Sampel Serbuk Cangkang 
Kerang dan Proses Aktivasi 
Sampel yang digunakan yaitu limbah 
cangkang kerang darah yang dikumpulkan dari 
masyarakat setempat. Cangkang kerang darah 
tersebut dibersihkan dari lumpur dan 
dikeringkan dengan cara dijemur di bawah panas 
terik matahari sampai kadar air pada sampel 
berkurang. Sampel yang telah kering 
dihancurkan menggunakan palu dengan ukuran 
1 - 2 cm dan dihaluskan menggunakan hummer 
mill, kemudian ditumbuk dan diayak dengan 
ayakan 150 mesh. Cangkang kerang yang telah 
menjadi serbuk, kemudian diaktivasi secara 
fisika, kimia, dan fisika-kimia. 
Aktivasi serbuk cangkang kerang dilakukan 
menggunakan furnace. Cangkang kerang yang 
diaktivasi fisika dibakar pada suhu 500𝑜𝐶 selama 
4 jam. Aktivasi kimia dilakukan setelah aktivasi 
fisika yaitu dengan merendam cangkang kerang 
menggunakan H2SO4  selama 24 jam, kemudian 
dikeringkan pada suhu 105𝑜𝐶 selama 3 jam. 
Aktivasi fisika-kimia dilakukan setelah aktivasi 
kimia dan dibakar pada suhu 900𝑜𝐶 selama 2 
jam.  
Adsorpsi menggunakan adsorben cangkang 
kerang darah dengan variasi massa 2 gram, 4 
gram, 6 gram, 8 gram, dan 10 gram untuk aktivasi 
fisika. Serta 10 gram untuk aktivasi kimia dan 
fisika-kimia. Langkah-langkah pengujian 
adsorben dilakukan dengan menyediakan 
wadah-wadah  yang telah diisi serbuk cangkang 
kerang dengan masing-masing variasi massa 
yang telah ditentukan. Tiap wadah tersebut 
ditambahkan air sumur bor sebanyak 1 L, 
selanjutnya diaduk sampai merata dan 
didiamkan selama 6 jam.  
 
2.3 Pengujian Air Sumur Bor 
Pengujian sampel air sumur bor dilakukan 
dalam dua tahap. Pertama, yaitu pengujian 
sebelum diberi perlakuan. Pengujian kedua yaitu 
setelah diberi perlakuan aktivasi fisika, kimia 
serta fisika-kimia. Parameter pengujian meliputi 
parameter pH, TDS, warna, kekeruhan, dan Fe. 
Hasil uji yang didapatkan kemudian digunakan 





𝑥100%        (1)  
η adalah efektivitas, A dan B masing-masing 
adalah parameter uji sebelum dan setelah 
perlakuan. Setelah dilakukan pengujian pada 
sampel  sebelum dan sesudah penambahan 
adsorben, hasil yang diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan standar baku mutu air 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Parameter fisik dan kimia dalam standar 
baku mutu kesehatan lingkungan pada  
media air untuk keperluan higiene 
sanitasi 
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Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 [12] 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Serbuk Cangkang Kerang 
Gambar 1 merupakan butiran-butiran 
cangkang kerang darah yang telah digiling 
menggunakan hummer mill berukuran 80-100 
mesh dan berwarna putih. Gambar 2 merupakan 
cangkang kerang yang telah  ditumbuk 
menggunakan mortar dan diayak dengan ayakan 
150 mesh. Dapat dilihat strukturnya lebih halus 
dibandingkan dengan sebelum ditumbuk. 




Gambar 1.  Cangkang kerang yang telah digiling 
menggunakan Hummer Mill 
 
Gambar 2.  Cangkang kerang yang telah ditumbuk  
dan diayak dengan ayakan 150 mesh. 
a. Aktivasi Fisika 
Aktivasi fisika dilakukan untuk 
menghilangkan kadar air yang masih terkandung 
dalam cangkang kerang dan membuka pori-pori 
pada cangkang kerang. Gambar 3 merupakan 
hasil serbuk cangkang kerang yang telah 
diaktivasi fisika pada suhu 500oC selama 4 jam. 
 
Gambar 3.  Serbuk cangkang kerang yang 
teraktivasi fisika 
 Pada proses aktivasi fisika, terjadi reaksi 
kimia seperti  pada Persamaan 2 berikut: 
 𝐶𝑎𝐶𝑂3 → 𝐶𝑎𝑂 + 𝐶𝑂2       (2) 
Pada proses aktivasi fisika, 𝐶𝑎𝐶𝑂3 pada 
kerang darah berubah menjadi 𝐶𝑎𝑂 yang 
membawa sifat basa. Perubahan fisik yang 
dialami serbuk cangkang kerang terjadi karena 
selama proses aktivasi fisika terjadi pelepasan 
karbon dioksida 𝐶𝑂2 pada karbon [13].   
b. Aktivasi Kimia 
Aktivasi kimia dilakukan dengan 
menambahkan bahan kimia berupa asam sulfat 
(H2SO4) pada adsorben yang telah diaktivasi 
fisika, kemudian direndam selama 24 jam. Hasil 
rendaman tersebut dicuci sampai pH netral dan 
dikeringkan pada suhu 105oC selama 3 jam [3]. 
Perubahan fisik yang dialami serbuk cangkang 
kerang selama proses aktivasi kimia dikarenakan 
pada saat proses perendaman terjadi reaksi 
kimia, seperti pada Persamaan 3: 
 
𝐶𝑎𝑂 +  𝐻2𝑆𝑂4 → 𝐶𝑎𝑂 +  𝑆𝑂3 +  𝐻2𝑂       (3)  
Persamaan 3 merupakan reaksi antara 
𝐶𝑎𝑂 dan 𝐻2𝑆𝑂4.  𝐻2𝑂 merupakan air yang 
menutupi gugus aktif dan pori karbon sehingga 
mengurangi kapasitas adsorpsi karbon aktif. 
Gambar 4 merupakan serbuk cangkang kerang 
yang telah diaktivasi kimia. Warna pada serbuk 
cangkang kerang sebelum dan sesudah diaktivasi 
tidak mengalami banyak perubahan. Warna 
serbuk cangkang kerang menjadi lebih putih 
dibandingkan dengan sebelum diaktivasi kimia. 
𝐶𝑎𝑂 membuat warna cangkang kerang menjadi 




Gambar 4.  Serbuk cangkang kerang yang 
teraktivasi kimia 
 
c. Aktivasi Fisika-kimia 
Karbon aktif yang telah diaktivasi kimia, 
diaktivasi lagi secara fisika yaitu dibakar 
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menggunakan furnace pada suhu 900oC selama 2 
jam. Persamaan 4 merupakan reaksi kimia 
selama proses aktivasi fisika-kimia berlangsung. 
 
𝐶𝑎𝑆𝑂4 + 𝐻2𝑂 → 𝐶𝑎𝑆𝑂3(𝑂𝐻)2       (4)  
𝐶𝑎𝑆𝑂4 merupakan garam yang terbentuk 
saat proses aktivasi kimia. Ketika 𝐶𝑎𝑆𝑂4 dibakar 
akan mengalami reaksi kimia, sehingga garam 
tersebut menjadi 𝐶𝑎𝑆𝑂3(𝑂𝐻)2 yang membawa 
sifat basa kuat. Gambar 5 merupakan serbuk 
cangkang kerang yang telah diaktivasi fisika-
kimia. Warna pada serbuk cangkang kerang 
sebelum dan sesudah diaktivasi tidak mengalami 
banyak perubahan. Warna cangkang kerang 
tersebut menjadi lebih putih dan bersih 
dibandingkan dengan sebelum diaktivasi, baik 
aktivasi fisika maupun aktivasi kimia. 𝐶𝑎𝑆𝑂3 
yang terbentuk membuat serbuk cangkang 
kerang menjadi lebih putih. 
 
 
Gambar 5.  Serbuk cangkang kerang yang 
teraktivasi fisika-kimia 
3.2 Karakteristik Air Sumur Bor 
Air uji yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu air sumur bor yang berlokasi di Kota Baru, 
Jl. Perintis, Pontianak, provinsi Kalimantan Barat. 
Ciri-ciri fisik air uji dalam penelitian ini berwarna 
kuning kemerahan, keruh, dan bau karat besi. 
Ciri-ciri air tersebut menandakan adanya 
kandungan besi yang tinggi pada air sumur bor. 
Gambar 6 merupakan air sumur bor. Hasil 
pengujian air sumur bor berdasarkan parameter 
TDS, warna, kekeruhan, pH, dan Fe dapat dilihat 




         Gambar 6. Sampel air sumur bor 
 
Pada tabel 2 nilai parameter TDS, warna, 
kekeruhan, pH, dan Fe belum memenuhi syarat 
yang telah diatur dalam Peraturan Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 tahun 
2017, yang ditunjukkan pada tabel 1. 
 
Tabel 2. Hasil pengujian sampel air sumur bor 
No Parameter Nilai Satuan 
1 pH 4,13  
2 TDS 1461 mg/L 
3 Warna 1756 TCU 
4 Kekeruhan 816 Pt.Co 
5 Besi (Fe) 5,98 Mg/L 

















0 1461 1756 816 4,13 5,98 
Fisika 
2 1488 689 193 6,28 0,78 
4 1492 780 201 6,47 0,89 
6 1502 818 152 6,63 1,01 
8 1523 746 126 6,79 0,90 
10 1529 684 144 6,84 0,82 
Kimia 10 1776 406 107 7,11 1,49 
Fisika-kimia 10 1590 42 21 12.30 0,01 
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3.3 Analisis Adsorben Teraktivasi Fisika, 
Aktivasi Kimia, dan Aktivasi Fisika-kimia 
a. Parameter pH 
Pada Tabel 3, dapat dilihat hasil  pengujian 
air sumur bor setelah ditambahkan adsorben 
yang teraktivasi fisika, diperoleh nilai pH pada 
massa 2 gram dan 4 gram dalam kondisi asam. 
Hal ini dikarenakan belum terjadi keseimbangan 
antara sifat asam pada air dengan sifat basa 
(𝐶𝑎𝑂) dari bahan adsorben. Pada massa 6 gram, 
8 gram dan 10 gram untuk adsorben teraktivasi 
fisika, nilai pH naik dari keadaan asam ke 
keadaan  netral dikarenakan sifat basa pada 
serbuk kerang dan sifat asam pada air menjadi 
seimbang sehingga dapat memenuhi standar 
baku mutu dan layak untuk digunakan. 
pH air sumur bor yang telah diberikan 
adsorben cangkang kerang teraktivasi kimia 
mengalami perubahan dari keadaan asam ke 
keadaan netral. Hal ini dikarenakan jumlah 
kation meningkat sehingga menjadikan jumlah 
CO2, H+, dan OH- seimbang. pH air tersebut 
memenuhi standar baku mutu air pada Tabel 1 
sehingga layak digunakan.  
Pada proses adsorpsi cangkang kerang 
setelah ditambahkan adsorben teraktivasi fisika-
kimia, nilai pH meningkat dari keadaan asam ke 
keadaan  basa. Hal ini disebabkan meningkatnya 
konsentrasi ion karbonat dan bikarbonat  dalam 
air [14]. Selain itu, sifat basa kuat yang terdapat 
dalam serbuk cangkang kerang 
(𝐶𝑎𝑆𝑂3(𝑂𝐻)2) juga mempengaruhi nilai pH dari 
asam menjadi basa. 
 
b. Parameter Fe 
Tabel 3 menunjukkan penurunan 
kandungan Fe seiring dengan kenaikan massa 
adsorben baik yang diaktivasi fisika maupun 
aktivasi fisika-kimia. Dari hasil uji awal air pada 
parameter Fe, kandungan Fe air sumur bor tidak 
memenuhi standar baku mutu air yang telah 
ditetapkan pada Tabel 1. Setelah ditambahkan 
adsorben cangkang kerang darah teraktivasi 
fisika dengan variasi massa 2 gram, 4 gram, 8 
gram dan 10 gram dapat memenuhi standar baku 
mutu air. Hal ini dikarenakan kandungan Fe yang 
terlarut dalam air terperangkap ke dalam pori-
pori cangkang kerang sehingga mampu 
menurunkan kandungan Fe air sumur bor. 
Sedangkan pada sampel bermassa 6 gram yang 
teraktivasi fisika belum memenuhi standar baku 
mutu air. Kemungkinan terjadi kesalahan pada 
proses pemindahan sampel ke tempat sampel uji. 
Adsorben teraktivasi fisika mempunyai 
efektivitas masing-masing sebesar 86,96%, 
85,12%, 83,11%, 84,95%, dan 86,29%. 
Kandungan Fe pada air sumur bor setelah 
ditambahkan adsorben teraktivasi kimia, tidak 
memenuhi standar baku mutu air. Hal ini 
dikarenakan pemberian massa adsorben dan 
waktu kontak yang belum tepat.  Sampel 
teraktivasi kimia mempunyai efektivitas sebesar 
83,68%. Adsorben serbuk cangkang kerang yang 
teraktivasi fisika-kimia dengan massa 10 gram  
memiliki kemampuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan adsorben yang teraktivasi 
fisika maupun kimia. Ini dikarenakan pori-pori 
pada bahan adsorben telah terbuka dan kotoran 
pada serbuk sudah hilang setelah dilakukan 
aktivasi kimia. Adsorben teraktivasi fisika 
mempunyai efektivitas  sebesar 99,83%. Hasil 
pengujian kandungan Fe setelah ditambahkan 
adsorben teraktivasi fisika-kimia telah 
memenuhi standar baku mutu air pada Tabel 1 
sehingga layak untuk digunakan. 
 
c. Parameter Warna 
Telah dilakukan  pengujian terhadap air 
sumur bor menggunakan adsorben teraktivasi 
fisika dengan massa yang telah ditentukan. Pada 
tabel 3 menunjukkan adsorben cangkang kerang 
darah teraktivasi fisika belum memenuhi skala 
warna pada Tabel 1. Pada proses adsorpsi 
teraktivasi fisika, zat organik, zat besi atau logam 
yang terlarut dalam air terperangkap ke dalam 
pori-pori cangkang kerang. Tidak optimalnya 
bahan adsorben yang digunakan dikarenakan 
pori-pori bahan adsorben ditutupi oleh pengotor, 
serta waktu kontak dan jumlah massa adsorben 
yang digunakan belum tepat. Efektivitas 
adsorben teraktivasi fisika dengan variasi massa 
yang ditentukan sebesar 60,08%, 55,58%, 
53,42%, 57,52%, dan 61,05%. Skala warna air 
sumur bor yang didapatkan pada Tabel 3 belum 
memenuhi syarat baku mutu air, sehingga air 
tersebut tidak layak untuk digunakan. 
Pada adsorben teraktivasi kimia, hasil uji 
yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan hasil 
uji sampel teraktivasi fisika, dikarenakan pori-
pori adsoben kerang darah belum sepenuhnya 
terbuka sehingga tidak optimal dalam 
mengadsorpsi unsur-unsur penyebab air 
berwarna. Efektivitas adsropsi cangkang kerang 
darah teraktivasi kimia sebesar 73,6 %. Tabel 3 
belum memenuhi syarat baku mutu air, sehingga 
air tersebut tidak layak utuk digunakan. 
Adsorben teraktivasi fisika-kimia dengan 
massa 10 gram memiliki kemampuan yang lebih 
baik dibandingkan dengan adsorben teraktivasi 
fisika dan kimia, dikarenakan pori-pori pada 
adsorben telah terbuka dan pengotor yang 
menutupi pori-pori hilang pada saat aktivasi 
fisika-kimia dilakukan. Efektivitas adsorben 
teraktivasi fisika-kimia sebesar 97,61 %.  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 
tersebut, air sumur bor yang telah ditambahkan 
adsorben teraktivasi fisika-kimia memenuhi 
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standar baku mutu air dan air tersebut layak 
untuk digunakan. 
 
d. Parameter Kekeruhan 
Hasil yang didapat pada tabel 3 
menunjukkan kemampuan adsorben teraktivasi 
fisika cukup baik, tetapi masih belum bisa 
memenuhi standar baku mutu air pada Tabel 1. 
Tidak optimalnya bahan adsorben yang 
digunakan dikarenakan pori-pori bahan 
adsorben ditutupi oleh pengotor dan waktu 
kontak dan jumlah adsorben yang digunakan 
belum tepat. Adsorben cangkang kerang  
teraktivasi fisika mempunyai efektivitas masing-
masing sebesar 76,35%, 75,37%, 81,37%, 
84,56%, dan 82,35%. Kadar kekeruhan dalam 
satuan NTU setelah diberi perlakuan aktivasi 
fisika belum memenuhi syarat baku mutu air, 
sehingga air tersebut tidak layak untuk 
digunakan. 
Hasil uji nilai kadar kekeruhan pada air 
setelah diberi adsorben teraktivasi kimia tidak 
jauh lebih baik dibandingkan dengan adsorben 
teraktivasi fisika. Hal ini dikarenakan pori-pori 
adsorben cangkang kerang darah belum 
sepenuhnya terbuka sehingga kurang maksimal 
dalam mengadsorpsi unsur-unsur penyebab  air 
menjadi keruh seperti lumpur dan koloid. 
Efektivitas adsorben cangkang kerang darah 
teraktivasi kimia sebesar 84,71 %. Kadar 
kekeruhan dalam satuan NTU setelah diberi 
perlakuan aktivasi kimia belum memenuhi 
syarat baku mutu air, sehingga air tersebut tidak 
layak untuk digunakan. 
Adsorben cangkang kerang teraktivasi 
fisika-kimia memiliki kemampuan yang lebih 
baik dibandingkan dengan adsorben teraktivasi 
fisika maupun kimia. Hal ini dikarenakan pori-
pori pada bahan adsorben telah terbuka dan 
pengotor yang menutupi pori-pori telah hilang. 
Efektivitas adsorben cangkang kerang darah 
teraktivasi fisika-kimia sebesar sebesar 97,61 %. 
Hasil uji air pada Tabel 3 menunjukkan kadar 
kekeruhan sudah memenuhi syarat baku mutu 
air, sehingga air tersebut layak untuk digunakan. 
 
e. Parameter TDS 
Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil  pengujian 
air sumur bor setelah ditambahkan adsorben 
teraktivasi fisika. Hasil pengujian tersebut  
menunjukkan kenaikan TDS seiring dengan 
kenaikan massa adsorben baik yang diaktivasi 
fisika, kimia maupun fisika-kimia. Meningkatnya 
kadar TDS air disebabkan partikel yang terdapat 
di dalam bahan adorbsen larut ke dalam air 
sehingga membentuk koloid. Koloid-koloid yang 
terlarut dalam air tidak teradsorpsi dengan baik 
sehingga koloid tersebut tetap terlarut dan 
meningkatkan kadar TDS air sumur bor [15]. 
Selain koloid yang terlarut dalam air, oksidasi 
bahan selama proses adsorpsi juga 
mengakibatkan naiknya kadar TDS dalam air 
[16]. Kadar TDS sebelum dan sesudah diberi 
serbuk cangkang kerang tidak memenuhi 
standar baku mutu air yang telah ditetapkan. 
 
4.  Kesimpulan 
Karbon aktif yang teraktivasi fisika dengan 
massa 8 dan 10 gram mampu menurunkan 
kandungan Fe dan menaikkan pH air, sehingga 
layak untuk digunakan. Karbon aktif cangkang 
kerang teraktivasi kimia, mampu menaikkan pH 
sehingga layak digunakan, tetapi parameter 
warna, kekeruhan, dan kandungan Fe belum 
memenuhi baku mutu air. Sedangkan karbon 
aktif cangkang kerang darah teraktivasi fisika-
kimia mampu menurunkan kandungan Fe, kadar 
warna, dan kekeruhan sehingga layak untuk 
digunakan, tetapi meningkatkan nilai pH 
sehingga tidak layak untuk digunakan sebagai air 
bersih. Adsorben serbuk cangkang kerang untuk 
semua perlakuan aktivasi tidak efektif digunakan 
untuk mengadsorpsi TDS.  
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